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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar; dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”1 (QS. Ali
Imran : 104)

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Syaamil Qur’an), hlm.
63
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ABSTRAK

Erna Yulianti, Upaya Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani
Kasus Bullying Di SMP N 3 Gantiwarno Klaten Jawa Tengah. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga. 2015.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh
guru bimbingan konseling dalam menangani kasus bullying siswa kelas VIII tahun
ajaran 2014/2015 di SMP N 3 Gantiwarno.

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk penelitian kualitatif. Adapun
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dengan mengambil 7 orang
menjadi subyek penelitian, yaitu 3 guru BK dan 4 siswa kelas VIII yang pernah
terlibat kasus bullying. Untuk menguji keabsahan data hasil penelitian
mengunakan metode trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk bullying di SMP N 3
Gantiwarno terbagi menjadi dua kategori, yakni bullying fisik dan bullying psikis.
bullying fisik meliputi Memukul, berkelahi, melempar kerikil, mendorong.
sedangkan bullying psikis meliputi menjuluki, mengganggu, menyoraki,
memanipulasi persahabatan sehingga retak mempermalukan di depan umum,
berkata jorok kepada teman, memandang dengan sinis. Adapun bentuk-bentuk
bullying di SMP N 3 Gantiwarno termasuk dalam kategori kekerasan tingkat
ringan dan sedang. Penanganan kasus bullying di SMP N 3 Gantiwarno
difokuskan pada bullying fisik yang dinggap serius dan perlu mendapat perhatian.
Adapun upaya penanganan BK terhadap kasus bullying terbagi menjadi lima
tahapan, yaitu (1) Identifikasi masalah; (2) pemanggilan siswa (konseling); (3)
pemanggilan orang tua; (4) konferensi kasus dan (5) alih tangan kasus. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan bimbingan konseling dan pendekatan disiplin.

Kata Kunci : bullying, penanganan kasus.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini kasus bullying mendapat sorotan dari berbagai

kalangan, karena sudah merambah dunia pendidikan. Kini justru semakin

banyak kekerasan atau bullying yang terjadi di sekolah. Ada kekhawatiran

menyeruak, ketika menyaksikan tawuran antarpelajar bergolak dimana-

mana.1 Meskipun sebenarnya kekerasan dalam dunia pendidikan bukan hanya

tawuran, masih banyak kekerasan atau bullying yang lain, misalnya saling

mengejek, mengintimidasi dll.

Hingga saat ini, angka kekerasan yang terjadi di sekolah cukup tinggi.

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Diena Haryana, psikolog dari Yayasan

Sejiwa ketika berbicara dalam acara seminar bertajuk \'Bullying: Sebuah

Fenomena Negatif Pada Sekolah-sekolah di Indonesia\', yang diadakan oleh

Komite Sekolah Dasar Islam (SDI) Harapan Ibu, di Jakarta menurut hasil

survei yang dilakukan oleh Sejiwa, yang dibuat berdasarkan pemberitaan

di media massa, “sejak tahun 2005 hingga 2007 korban meninggal akibat

bullying telah mencapai kurang lebih 30 anak yang berusia antara 9 hingga 19

tahun”.2

1 Abdullah Munir, Spiritual Teaching : Agar Guru Senantiasa Mencintai Pekerjaan
(Yogyakarta : Pustaka Insani Madani , 2006), hal. 1

2 Anonim, Semua Pihak harus ikut mengatasi persoalan bullying di sekolah(Agama dan
Pendidikan), Harian Umum Pelita, Senin 29 September 2014
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Selain itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh yayasan

SEJIWA ( Semai Jiwa Amini) tahun 2008 menunjukkan bahwa kekerasan

yang terjadi antar siswa di tingkat SMP secara berurutan terjadi di

Yogyakarta (77.5 %), di Jakarta (61.1%) dan Surabaya (58,8%).3

Selanjutnya berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi kekerasan

terhadap anak oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun

2012 yang dilakukan terhadap 1.026 responden anak di sembilan daerah di

Indonesia. Sebanyak 87,6 % responden mengaku mengalami tindak kekerasan

di sekolah dalam berbagai bentuk. Tindak kekerasan tersebut sebanyak 29,9 %

kekerasan dilakukan guru,oleh teman sekelas sebanyak 42,1 % dan 28 % oleh

teman lain kelas.4 Angka tersebut cukup memprihatinkan sudah semestinya

kasus kekerasan ini ditangani secara serius agar tidak semakin berdampak

buruk bagi anak-anak. Menurut Mulyadi anak-anak korban kekerasan

(bullying) umumnya menjadi sakit hati, dendam dan menampilkan perilaku

meyimpang dikemudian hari.5

Maraknya kasus bullying yang terjadi di sekolah hendaknya menjadi

perhatian bagi pengelola pendidikan ataupun sekolah untuk segera mengatasi

kasus bullying yang terjadi demi melindungi anak dari bullying yang terjadi

khususnya di sekolah. Sebagaimana yang termuat dalam UUD 1945 pasal 28B

3 SEJIWA Service for Peace, “Penelitian tentang Kekerasan di Sekolah”, Http: //
sejiwa.org/penelitian-mengenai-kekerasan-di-sekolah-2008/ , diakses 21 April 2014

4 Tempo.co, Sebagian Besar Anak Alami Kekerasan di Sekolah, http://www.tempo.co/
read/news/2012/07/30/079420138/Sebagian-Besar-Anak-Alami-Kekerasan-di-Sekolah diakses 05
April 2014

5 Tjipto Susana, “Pendekatan Tiga Pilar terhadap Anak yang Mengalami Trauma
Kekerasan”, Jurnal Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Vol. II
No. 3 (Juni 2009), hal. 22
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(ayat 2) “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.6

Begitu juga dalam UU Perlindungan Anak No 23 tahun 2002 pasal 54:

Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah atau
teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan, atau lembaga
pendidikan lainnya.7

Guru bimbingan konseling (BK) memiliki peranan yang penting dalam

menangani kasus bullying yang terjadi di sekolah. Seorang guru BK atau

konselor bekerja sama dengan guru membantu siswa mengatasi masalah yang

dihadapi siswa.8 Bantuan yang diberikan bisa melalui wawancara konseling

(counseling interview) yang dilakukan oleh seorang guru BK atau konselor.

Wawancara konseling merupakan salah satu layanan bimbingan (guidance)

kepada siswa di sekolah.9 Demi tercapainya hasil yang optimal dalam

menangani kasus bullying ini guru BK juga perlu mendapat dukungan serta

kerjasama yang baik dengan keluarga maupun masyarakat.10 Hal ini

dikarenakan seorang siswa di lingkungan sekolah hanya sekitar 6-7 jam saja

selebihnya siswa berada dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

Dalam penelitian ini memilih di Sekolah Menengah Pertama (SMP),

karena masa SMP merupakan saat dimana anak mengalami transisi dari masa

anak-anak menuju remaja banyak perubahan-perubahan yang muncul

6 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945
7 UU No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
8 Mamat  Supriatna (ed.), Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetensi : Orientasi

dasar Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hal. 32
9 W.S Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah (Jakarta : Grasindo,

1991), hal. 3
10 Wawancara peneliti dengan Kuntum Rahmani, guru BK SMP N 3 Gantiwarno, 24

Oktober 2014.
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disamping itu juga banyak gejolak/masalah yang dialami. Terlebih lagi pada

masa ini anak ingin mengungkapkan identitas dirinya, ketika anak tidak

mendapat arahan atau bimbingan maka anak akan salah dalam

mengekspresikan dirinya. salah satu cara yang dipilih siswa bisa saja dengan

cara kekerasan atau bullying.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 Gantiwarno kelas VIII tahun

ajaran 2014/2015 karena melihat dinamika kasus yang terjadi membuat

ketertarikan tersendiri untuk mengetahui lebih lanjut tentang penanganan yang

dilakukan oleh guru BK dalam mengahadapi kasus yang terjadi agar masalah

segera terselesaikan dan tidak berkelanjutan kedepannya.

Adapun kasus yang terjadi di SMP N 3 Gantiwarno sendiri pada tahun

2011 terdapat perkelahian antar siswa yang melibatkan 2 orang siswa kelas

VII.  Selanjutnya pada tahun 2012 terdapat kasus pemukulan oleh teman

sekelasnya karena alasan cemburu serta masih banyak kasus-kasus lain yang

terjadi.11

Oleh karena itu, maka dalam penelitian ini akan meneliti bagaimana

upaya yang dilakukan guru bimbingan konseling dalam menanagani kasus

bullying khususnya di SMP N 3 Gantiwarno. Sehingga dengan hasil penelitian

ini dapat memberikan manfaat berupa pemahaman bagi siswa maupun guru

tentang bullying yang bisa terjadi di sekolah serta dapat mengetahui cara

untuk menangani serta menghindari terjadinya bullying.

11Wawancara peneliti dengan guru BK SMP N 3 Gantiwarno, 25 Oktober 2014
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk-bentuk bullying di SMP N 3 Gantiwarno Klaten Jawa

Tengah ?

2. Bagaimana upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kasus

bullying yang ada di SMP N 3 Gantiwarno Klaten Jawa Tengah ?

3. Apakah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menangani kasus

bullying yang ada di SMP N 3 Gantiwarno Klaten Jawa Tengah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk bullying di SMP N 3 Gantiwarno

Klaten Jawa Tengah

b. Untuk mengetahui upaya guru bimbingan konseling dalam menangani

kasus bullying yang ada di SMP N 3 Gantiwarno Klaten Jawa Tengah

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

menangani kasus bullying yang ada di SMP N 3 Gantiwarno Klaten

Jawa Tengah

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis-akademis

Secara teoritis-akademis diharapkan penelitian ini berguna untuk

1) Mengembangkan khasanah keilmuan bidang bimbingan

konseling khususnya upaya guru bimbingan konseling dalam

menangani kasus bullying.
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2) Memberikan wacana bagi peneliti lain yang ingin meneliti

upaya guru bimbingan konseling dalam menangani kasus

bullying.

b. Secara praktis-empiris

1) Menambah pemahaman peneliti tentang upaya guru bimbingan

konseling dalam menangani kasus bullying di lapangan.

2) Menjadi sumber informasi dan referensi tambahan bagi guru

bimbingan konseling dalam menangani kasus bullying.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah dilaksanakannya serangkaian penelitian dan mengolah serta

menganalisis data yang terkumpul dari lapangan, selanjutnya langkah yang

dilakukan adalah menarik kesimpulan yang mengacu pada rumusan masalah

yang diajukan dalam skripsi ini menyatakan bahwa:

1. Bentuk-bentuk bullying di SMP N 3 Gantiwarno terbagi menjadi dua

kategori, yakni bullying fisik dan bullying psikis. bullying fisik meliputi

Memukul, berkelahi, melempar kerikil, mendorong. sedangkan bullying

psikis meliputi menjuluki, mengganggu, menyoraki, memanipulasi

persahabatan sehingga retak mempermalukan di depan umum, berkata

jorok kepada teman, memandang dengan sinis. Adapun bentuk-bentuk

bullying di SMP N 3 Gantiwarno termasuk dalam kategori kekerasan

tingkat ringan dan sedang.

2. Penanganan kasus bullying di SMP N 3 Gantiwarno difokuskan pada

bullying fisik yang dinggap serius dan perlu mendapat perhatian. Adapun

upaya penanganan BK terhadap kasus bullying terbagi menjadi lima

tahapan, yaitu (1) Identifikasi masalah; (2) pemanggilan siswa (konseling);

(3) pemanggilan orang tua; (4) konferensi kasus dan (5) alih tangan kasus.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan bimbingan

konseling dan pendekatan disiplin.
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3. Terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penanganan

kasus di SMP N 3 Gantiwarno. Faktor pendukungnya diantaranya (1)

adanya dukungan dari kepala sekolah, guru dan staf sehingga guru BK

dapat menjalankan tugas dengan lebih mudah. (2) Adanya kerjasama yang

baik antara sekolah dengan orang tua sehingga ketika terjadi kasus dapat

segera diselesaikan dengan baik. Adapun faktor penghambatnya adalah (1)

Belum adanya kesadaran baik dari guru BK maupun siswa sendiri bahwa

terjadi banyak kasus bullying khususnya bullying psikis yang masih

dianggap sebagai hal biasa bukan termasuk bentuk kekerasan.

(2) Guru BK menangani kasus bullying apabila mendapat laporan atau

pengaduan dari siswa (3) Kurangnya sarana dan prasarana yang

mendukung dalam kegiatan BK. (4) Adanya faktor dari luar seperti HP,

internet, tayangan TV ataupun teman-teman yang kurang mendukung.

B. Saran

1. Setelah mengetahui bahwa di SMP N 3 Gantiwarno terdapat dua bentuk

bullying hendaknya pihak sekolah segera melakukan penanganan kasus-

kasus bullying yang terjadi sehingga kasus tersebut tidak berkelanjutan.

Selain itu dokumentasi dan administrasi BK di sekolah, khususnya

tentang  kasus bullying lebih dimaksimalkan sehingga data mudah

dilacak. Hal ini penting dilakukan untuk administrasi BK, sehingga bisa

dijadikan alat untuk mengukur keberhasilan dalam penaganan kasus yang

telah dilakukan.
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2. Penanganan kasus sejak dini tetap dijalankan sehingga kasus tersebut

segera terselesaikan. Selain itu penanganan kasus bullying hendaknya

tidak hanya pada bullying fisik saja namun bullying psikis juga segera

ditangani oleh guru BK agar tidak terus berlanjut dan menjadi tradisi di

sekolah tersebut.

3. Kerjasama yang baik antara guru BK, guru-guru yang lain serta orang tua

yang sudah terjalin selama ini hendaknya tetap dijaga dan dijalankan

sehingga penanganan kasus siswa dapat optimal.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahiraabil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat

Illahi Rabbi yang telah memberikan rahmat serta hidayahnya sehingga skripsi

ini bisa terselesaikan dengan baik dan lancar. Berkat petunjuk-Nya, penulis

dapat melaksanakan segala rangkaian penelitian hingga selesai dengan segala

kelancaran. Tak lupa ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada

semua pihak yang telah turut membantu dalam proses penyelesaian tugas

akhir ini. Terutama manifestasi rasa tanggung jawab yang tinggi dari

pembimbing sehingga penulis selalu termotivasi untuk segera menyelesaikan

tugas akhir ini, meskipun pada akhirnya hasil yang didapatkan sangat

sederhana dan mungkin jauh dari kesempurnaan baik dalam konteks bahasa

maupun teknik analisanya ini merupakan salah satu keterbatasan penulis

dalam penyelesaian skripsi ini.

Oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan adanya koreksi dan

masukan yang dapat membangun demi kesempurnaan tulisan ini serta
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kelengkapan pengembangan keilmuan peneliti khususnya dan lembaga yang

bersangkutan pada umumnya.

Harapan penulis, semoga karya sederhana ini bisa memberikan manfaat

yang lebih bagi setiap pembaca dan instansi terkait yeng membutuhkan,

selanjutnya dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam keilmuan

guna menambah referensi pendidikan dalam meningkatkan kualitas dan mutu

lembaga.

Dengan segala kerendahan hati, penulis ucapkan permohonan maaf

kepada semua pihak dan ungkapan terimakasih yang sedalam-dalamnya atas

segala bantuan dan dukungannya. Akhirul kalam, peneliti hanya bisa

mendo’akan Jazakumullahu khairan katsiran.
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Kode Subyek:

A = Guru BK

B = Siswa

Topik-topik yang diambil

A. Dokumentasi

1. Struktur organisasi BK

2. Visi Misi BK

3. Denah Lokasi Ruang BK

4. Sarana dan Prasarana ruang BK

5. Tujuan dan program umum BK

6. Data kasus bullying (kekerasan) siswa 5 tahun terakhir

7. Data Lima Tahun Terakhir Pelayanan BK (Khusus Bullying)

8. Data guru BK

B. Observasi

1. Situasi dan kondisi sekolah (pergaulan siswa dan ada tidaknya kasus

bullying)

2. Kondisi ruang BK, tata letak ruang BK

3. Kelengkapan ruang BK

4. Keadaan sarana dan prasarana ruang BK

5. Proses pelayanan BK

6. Alur proses bimbingan konseling

7. Alur penanganan kasus siswa oleh guru BK



8. kolaborasiguru BK dengan pihak sekolah

C. Wawancara

1. Guru BK

Bentuk – bentuk bullying (kekerasan)

a) Bentukbullying(kekerasan)(fisik, verbal, atau mental/psikologis)

b) Komponen-komponen bullying(kekerasan)

1) Pelaku bullying(kekerasan)

2) Korban bullying(kekerasan)

3) Partisipan

c) Tempat terjadinya bullying(kekerasan)

d) Faktor-faktor penyebab bullying(kekerasan) (faktor kepribadian,

faktor situasional)

Penanganan kasus bullying (kekerasan)

a) Keadaan guru BK (jumlah, pendidikan terakhir)

b) Jenis – jenis layanan dan kegiaan pendukung bimbingan dan

konseling

c) Pihak-pihak yang dilibatkan dalam layanan BK

d) Langkah-langkah konseling yang dilaksanakan

e) Tingkatan masalah khususnya bullying(kekerasan) yang terjadi di

sekolah (ringan, sedang, berat)

f) Pendekatan dalam penanganan kasus

g) Tindak lanjut dari kegiatan konseling



2. Siswa

a) Bentuk – bentuk bullying(kekerasan)

b) pernah menjadi pelaku, korban, partisipan dalam

bullying(kekerasan)

c) alasan melakukan bullying(kekerasan)jika menjadi pelaku

d) bagaimana ketika mendapat perlakuan kurang baik dari

teman/guru jika menjadi pelaku

e) sikap kamu ketika melihat kejadian bullying(kekerasan)jika

menjadi partisipan

f) Apa yang dilakukan ketika sudah diruang BK

g) Bagaimana layanan dari guru BK (jalan keluar/penyelesaian yang

diberikan oleh guru BK)



PEDOMAN WAWANCARA 1

1. Tujuan Wawancara : Mengetahui gambaran secara umum kondisi SMP

N 3 Gantiwarno dan upaya guru bimbingan konseling dalam menangani

kasus bullying (kekerasan)

2. Kode Subyek : A

3. Interviewer : Erna Yulianti

4. Pelaksanaan

a. Hari/tgl :

b. Waktu :

c. Wawancara Ke :

5. Aspek-aspek wawancara

Bentuk – bentuk bullying (kekerasan)

a) Bentuk bullying(kekerasan)(fisik, verbal, atau mental/psikologis)

b) Komponen-komponen bullying(kekerasan)

1) Pelaku bullying(kekerasan)

2) Korban bullying(kekerasan)

3) Partisipan

c) Tempat terjadinya bullying(kekerasan)

d) Faktor-faktor penyebab bullying(kekerasan) (faktor kepribadian,

faktor situasional)

Penanganan kasus bullying (kekerasan)

a) Keadaan guru BK (jumlah, pendidikan terakhir)



b) Jenis – jenis layanan dan kegiaan pendukung bimbingan dan

konseling

c) Pihak-pihak yang dilibatkan dalam layanan BK

d) Langkah-langkah konseling yang dilaksanakan

e) Tingkatan masalah khususnya bullying(kekerasan) yang terjadi di

sekolah (ringan, sedang, berat)

f) Pendekatan dalam penanganan kasus

g) Tindak lanjut dari kegiatan konseling



PEDOMAN WAWANCARA 2

1. Tujuan Wawancara : Mengetahui gambaran secara umum kondisi SMP

N 3 Gantiwarno dan upaya guru bimbingan konseling dalam menangani

kasus bullying (kekerasan)

2. Kode Subyek : B

3. Interviewer : Erna Yulianti

4. Pelaksanaan

c.aHari/tgl :

c.b Waktu :

c.cWawancara Ke :

5. Aspek-aspek wawancara

a) Bentuk – bentuk bullying(kekerasan)

b) pernah menjadi pelaku, korban, partisipan dalam bullying(kekerasan)

c) alasan melakukan bullying(kekerasan)jika menjadi pelaku

d) bagaimana ketika mendapat perlakuan kurang baik dari  teman/guru

jika menjadi pelaku

e) sikap kamu ketika melihat kejadian bullying(kekerasan)jika menjadi

partisipan

f) Apa yang dilakukan ketika sudah diruang BK

g) Bagaimana layanan dari guru BK (jalan keluar/penyelesaian yang

diberikan oleh guru BK)



KISI KISI PEDOMAN WAWANCARA I

No Prosedur Konsep/Variabel/Sub Variabel Item no

1 Tujuan Mengetahui kasus bullying (kekerasan)

2
Fokus Bentuk-bentuk bullying (kekerasan) yang

terjadi di SMP N 3 Gantiwarno

3

Penjelasan Teori a. Menurut levianti, Bullying adalah

perilaku agresi yang dapat berupa

kekerasan fisik, verbal, ataupun

psikologis,biasanya dilakukan secara

berulang-ulang dari seseorang atau

sekelompok orang yang lebih senior,

lebih kuat, lebih besar terhadap

seseorang atau sekelompok orang

yang lebih junior, lebih lemah, lebih

kecil, dan perilaku ini menyebabkan

seseorang atau sekelompok orang

yang di bully merasa menderita baik

secara fisik, maupun psikis.

b. Menurut Tim Yayasan Semai Jiwa

Amini bentuk-bentuk bullying

dikategorikan menjadi 3, yaitu:

1. Bullying Fisik, seperti memukul,



mencubit, menampar, dan memalak

(meminta dengan paksa yang bukan

miliknya)

2. Bullying Verbal, seperti

memaki, menghina, menjuluki,

meneriaki, mempermalukan di depan

umum, menuduh, menyoraki,

menebar gosip,memfitnah, berkata

menekan, berkata jorok kepada

korban, dan menyebarluaskan

kejelekan korban.

3. Bullying Mental atau

Psikologis, seperti mengintimidasi,

mengecilkan, dan diskriminasi.

c. Komponen-Komponen Bullying

1) Pelaku Bullying

Menurut Amanda

MargiaPsikolog dan dosen

Psikologi di UPI YAI, selama

perilaku seseorang mengarah

pada tindakan mengintimidasi,

melakukan kekerasan (fisik

ataupun verbal) terhadap orang



lain sehingga orang tersebut

tidak bisa berfungsi

sebagaimana mustinya maka

orang tersebut bisa disebut

sebagai pelaku bully.

2) Korban Bullying

Menurut Amanda Margia Psikolog

dan dosen Psikologi di UPI YAI

, Seseorang dianggap menjadi

korban bully ketika salah satu

fungsi dalam hidupnya mulai

terganggu. Siswa/siswi  yang

menjadi korban bullying adalah

siswa/siswi yang biasanya

cenderung  pasif,  gampang

terintimidasi,  atau  mereka

yang memiliki  sedikit  teman,

memiliki kesulitan  untuk

mempertahankan  diri dan

korban bisa  juga  lebih  kecil

dan lebih muda.

3) Partisipan

Partisipan merupakan orang yang



tidak melakukan apa-apa untuk

menghentikan bullying atau

menjadi aktif terlibat dalam

mendukung Bullying.

d. Tempat Terjadinya Bullying

Menurut Astuti sebagaimana

dikemukakan kembali oleh Levianti,

tempat yang umum terjadinya

Bullying adalah dihalaman sekolah,

dikelas, dikamar mandi sekolah, di

warung atau kantin sekolah, dan

sepanjang jalan atau wilayah antara

sekolah dan rumah.

e. Faktor – Faktor Penyebab

Bullying

Menurut Ratna Juwita (dalam Riana

Mashar dan Siti Nur Hidayah, 2011)

ada dua faktor penyebab bullying,

yaitu kepribadian dan situasional.



KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 2

No Prosedur Konsep/Variabel/Sub Variabel Item no

1 Tujuan
Mengetahui proses penanganan kasus

bullying (kekerasan)

2 Fokus

Upaya guru bimbingan konseling dalam

menangani kasus bullying (kekerasan) di

SMP N 3 Gantiwarno

3 Penjelasan Teori

Menurut Bimo Walgito prosedur

konseling terdiri dari beberapa fase,

antara lain: 1

a. Persiapan

Dalam fase ini konselor mengadakan

hubungan interpersonal yang baik

dengan klien dan kemudian mengadakan

wawancara untuk menyusun diagnosis.

Kalau hubungan interpersonal pertama

kali tidak baik maka dapat diprediksi

bahwa konseling tidak dapat berjalan

dengan mulus. dalam langkah ini, yang

penting adalah menimbulkan saling

percaya satu dengan yang lain.

1 Bimo Walgito, Bimbingan..., hal. 192-195



Langkah selanjutnya adalah

wawancara dalam rangka menghimpun

informasi untuk mengadakan diagnosis.

Dalam diagnosis seorang konselor

menetapkan latar belakang masalah atau

faktor-faktor penyebab timbulnya

masalah pada siswa (klien).2 Melalui

wawancara, konselor ingin mendapatkan

data dari klien sebanyak mungkin yang

berkaitan dengan masalah yang dihadapi

oleh klien. Setelah informasi terkumpul

lalu dianalisis untuk mengadakan

diagnosis.

b. Perencanaan treatment

Treatment yang akan diambil

disesuaikan dengan diagnosis yang telah

dibangun berdasarkan masalah yang

dihadapi klien. Dalam perencanaan

treatment ini, apa yang akan digunakan

dalam memberikan terapi? Selain itu

konselor juga mengadakan prediksi atau

2 Khairul Umar, A.Achyar Aminudin, Bimbingan dan Penyuluhan: untuk Fakultas
Tarbiyah IAIN Komponen MKDK (Bandung : Pustaka Setia, 1998), hal.149



prognosis sekiranya treatment tersebut

akan membawa hasil seperti yang

diharapkan. Serta merencanakan teknik

atau pendekatan yang akan digunakan

dan hal tersebut akan bergantung pada

keadaan klien.

c. Counseling in action

Terapi yang digunakan dapat

diberikan melalui wawancara konseling

atau diskusi. Dalam wawancara

konseling, klien dan konselor saling

bertukar ide atau sikap melalui

perbincangan (conversation). Tujuannya

adalah menyelesaikan masalah yang

dhadapi oleh klien atau paling tidak

beberapa perubahan dalam sikap atau

pemikirannya.

d. Follow up

Dalam fase ini konselor

mengadakan evaluasi tentang terapi yang

telah diberikan untuk mengetahui

efeknya. apakah hal-hal yang telah

didiskusikan pada waktu proses



konseling telah dilaksanakan oleh klien.

Apabila telah dilaksanakan, tetapi tidak

mengenai sasaran atau tidak berhasil

maka langkah-langkah yang telah

diambil itu kiranya direvisi untuk

menentukan langkah-langkah baru.

a. Tingkatan masalah beserta

mekanisme pelayanan BK

Menurut Sofyan S. Willis

sebagaimana dikemukakan kembali

oleh Fenti Hikmawati tingkatan

masalah beserta mekanisme dan

petugas yang menanganinya, yaitu:

1) Masalah (kasus) ringan, seperti:

membolos, malas, kesulitan belajar

pada bidang tertentu, berkelahi

dengan teman sekolah, bertengkar,

minum-minuman keras tahap awal,

berpacaran, mencuri kelas ringan.

Kasus ringan dibimbing oleh wali

kelas dan guru dengan berkonsultasi

kepada kepala sekolah (konselor/guru



pembimbing) dan mengadakan

kunjungan rumah.

2) Masalah (kasus) sedang, seperti:

ganguan emosional, berpacaran

dengan perbuatan menyimpang,

berkelahi antar sekolah, kesulitan

belajar, karena ganguan di keluarga,

minum minuman keras tahap

pertengahan, mencuri kelas sedang,

melakukan ganguan sosial dan

asusila. Kasus sedang dibimbing oleh

guru bimbingan dan konseling

(konselor), dengan berkonsultasi

dengan kepala sekolah,

ahli/profesional, polisi, guru, dan

sebagainya. dapat pula mengadakan

konferensi kasus.

3) Masalah (kasus) berat, seperti:

ganguan emosional berat, kecanduan

alkohol dan narkotika, pelaku

kriminalitas, siswa hamil, percobaan

bunuh diri, perkelahian dengan

senjata tajam atau senjata api. Kasus



berat dilakukan referal(alih tangan

kasus) kepada psikolog, psikiater,

dokter, polisi, ahli hukum yang

sebelumnya terlebih dahulu

dilakukan kegiatan konferensi kasus.

b. Pendekatan dalam penanganan

kasus

Dalam menangani kasus siswa

menurut Fenti Hikmawati ada dua

pendekatan yang bisa digunakan yaitu

pendekatan disiplin dan pendekatan

bimbingan dan konseling. Pendekatan

disiplin merupakan pendekatan yang

dilakukan melalui sanksi-sanksi yang

diberikan kepada siswa yang

bersangkutan berdasarkan sanksi

yang telah ditetapkan oleh pihak

sekolah. Sedangkan pendekatan

bimbingan dan konseling dilakukan

oleh konselor disesuaikan dengan

tingkatan masalah yang dialami oleh

siswa (klien).



LAPORAN HASIL WAWANCARA 1

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Kuntum Rahmani, BA

Jabatan : Guru BK

NIP : -

Menjabat sejak : Tahun 2000

Lama manjabat : 14 tahun

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang Guru

Waktu pelaksanaan : Senin, 27 Oktober 2014 pukul 08.00 – 08.15

VERBATIM WAWANCARA

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

“selamat pagi bu”
“iya, mbak ada apa yaa?”
“gini bu, sehubungan dengan tugaas
akhir saya judulnya tentang upaya guru
BK dalam menangani kasus BK, jadi
saya memerlukan informasi dari ibu”
“ohh iyaa, gimana? apa yang bisa saya
bantu”
“iya gini bu, kalo disini guru BK nya
ada berapa ya bu?”
“kalo sebenarnya ada 2 mbak, tapi
belum lama ini ada satu lagi guru buat
tambahan jam. jadi ada”
“ohh jadi gitu bu”
“iyaa mbak”
“guru BK itu ada jam dikelas tidak bu?”

Opening



20

25
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40

45

50

55

60

“kalau di kurikulum 2013 ini hanya
dikelas tiga aja mbak, kelas satu, dua
tidak ada”
“lalu program BK sendiri gimana bu
untuk dikelas 1 dan 2?”
“yaa kita mengawasi aja anak dari luar,
kita selalu memantau anak-anak”
“apakah ada program lain bu?”
“yaaa, biasanya selain secara individu
kita juga ada program masuk kelas
untuk kelas 1 dan 2 biasanya itu
dilakukan yaa paling tidak sebulan
sekali  , kita dapat waktunya di hari
jumat biasanya pas kegiatannya jalan-
jalan pagi mbak kita masuk di jam ke
nol atau kita masuk dijam-jam kosong
tapi kadang kalo emang gurunya bisa
yaa diminta sebentar waktunya mbak
buat guru BK masuk kelas mbak”
“biasanya materi apa bu yang
disampaikan?”
“yaa, sesuai kebutuhan aja sih mbak,
kadang bidang bimbingan pribadi atau
yang lainnya gitu mbak”
“ohh gitu ya bu. ini bu, untuk kasus
kekerasan yang ada di sekolah ini
sendiri seperti apa ya bu?”
“kalau kasus kekerasan yaa setiap
sekolah pasti ada mbak, tapi yaa kami
berusaha untuk bisa mengatasi masalah
sejak dini biar ga berkelanjutan. tapi
kemaren juga sempat ada kejadian yang
sebenarnya disekolah itu yaa ga nakal-
nakal banget paling ga masuk aja, tapi
ternyata karena pergaulan diluar dia
ikut balap motor akhirnya kecelakaan
meninggal”
“jadi gitu bu, kalo kasus kekerasan
sendiri didominasi kasus apa bu?”
“kalo kekerasan yaa ada perkelahian,
dilempar batu/kerikil gitu, ada yang
ditampar karena salah paham”
“itu latar belakangnya apa yaa bu?”
“yaa banyak mbak, kalo kelas 1 itu kan
baru peralihan dari SD ke SMP jadi yaa
anak merasa takut, dan

Kurikulum BK

Program BK

Penanganan
Kasus Siswa

Kenakalan siswa
diluar sekolah

Bentuk Bullying

Faktor penyebab
kenakalan
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mengekspresikan takutnya justru
dengan berontak dengan menimbulkan
kenakalan-kenakalan gitu”
“apakah ada faktor lain bu?”
“yaa kalo kelas 2 , kelas 3 itu udah
merasa diposisi nyaman, untuk mencari
perhatian maka melakukan hal-hal yang
menyimpang”
“kalo yang terjadi diwaktu sekarang-
sekarang ini kasusnya didominasi kelas
berapa bu?”
“kalo sekarang banyak ditemukan
dikelas 2, karena ada di zona nyaman,
kalo dikelaas 1 kan masih takut
sedangkan kelas 3 udah mulai stabil
mbak”
“contoh kasus nya seperti apa bu?”
“yaa belum lama ini ada kasus
pelemparan kerikil, jatuh sampai
berdarah karena didorong, berkelahi ya
gitu mbak”
“apakah itu berkelanjutan bu?”
“kami berusaha untuk segera
menyelesaikan masalah itu, biar tidak
kelamaan ada dendam, biasa anak kan
kalo awal-awal suka dendam mbak jadi
kita damaikan”
“jadi gitu ya bu, kalau dari pihak guru
sendiri apakah juga pernah ditemukan
kasus denggan siswa?”
“sejauh ini sih belum, kalo guru kan
paling dari omongan aja kalo anak
nakal yaa ditanya kamu mau jadi apa ko
nakal ki, ga kasian sama orang tua, yaa
berusaha membimbing anak memberi
arahan gitu, tapi biasanya malah
anaknya yang susah diberi tau”
“jadi semua pihak terlibat ya bu”
“iyaa, kami juga melibatkan orang tua,
jadi orang tua itu tauperkembangan
anaknya tapi ada juga orang tua yang
sibuk dengan pekerjaannya sehingga
tidak peduli”
“berati banyak yang dilibatkan ya bu”
“iyaa”
“baik bu, untuk hari ini saya rasa cukup

Pelaku Bullying

Bentuk Bullying

Penanganan
Kasus Siswa



110
besok saya sambung lagi”
“ngeh mbak, apa yang bisa saya bantu
nanti saya bantu”
“ngeh bu, matur nuwun”

Closing

Klaten, 27 Oktober 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Kuntum Rahmani, BA

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 2

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Kuntum Rahmani, BA

Jabatan : Guru BK

NIP : -

Menjabat sejak : Tahun 2000

Lama manjabat : 14 Tahun

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang Guru

Waktu pelaksanaan : Rabu, 05 November 2014 jam 08.30 – 09.00

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

Peneliti

“Selamat pagi Bu”
“iya, pagi juga”
maaf mengganggu lagi tadi saya dari pak
kepala sekolah langsung diminta untuk
ketemu ibu, melanjutkan penelitian yang
kemarin..”
“ohh iya, apa yang diperlukan lagi nanti
saya bantu”
“ini bu, saya memerlukan data guru BK
yang ada di SMP N 3 Gantiwarno”
“iya, bisa dilihat diruang BK, disana
sudah ditempel yang struktur organisasi
BK  itu mbak”
“untuk pola layanan BK sendiri seperti apa
bu?”
“bisa dilihat juga diruang BK mbak, kita
menggunakan pola 17+”
“oh iya bu, untuk denah lokasi ruang BK
sendiri apakah ada ruang konseling
individu, kelompok seperti itu bu?”
“yaa, karena ruangan yang kita punya itu
jadi ya di manfaatkan yang ada mbak”
“lalu untuk program dari BK sendiri

Struktur
Organisasi

Pola layanan
BK

Sarana dan
prasarana BK



25

30

35

40

45

50

55

60

65

seperti apa bu?”
“jadi kita ada program tahunan, program
semester, program bulanan dan program
mingguan. Di kurikulum 2013 ini hanya
kelas 3 saja yang masuk kelas. untuk
program-programnya sama dari kelas 1
sampai kelas 3”.
“lalu untuk penanganan masalah siswa
sendiri bagaimana langkah-langkah yang
digunakan bu?”
“jadi pertama ditemukan dulu problemnya
apa setelah itu siswa dipanggil di konsul
masih diulang lagi selanjutnya terus
panggilan orang tua tentang duduk
permasalahan masih diulang lagi pakai
surat pernyataan, pernyataan siswa
diketahui orangtua, guru BK, wali
kelas,yaa kalau itu udah selesai ya udah
tapi kalau masih diulangi lagi di konsul
skornya kalau udah mencapai 60 atau 70
itu langsung panggilan orangtua, wali
kelas dan kesiswaan untuk tindak
lanjutnya”
“itu apakah di pertemukan dalam satu
forum atau gimana?”
“iya, untuk tindak lanjutnya gitu”
“kalau untuk batas penskoran itu?”
“seratus”
“seratus ya bu, boleh saya minta datanya
bu?”
“boleh, itu melekat pada tata tertib”
“sampai saat ini apakah sampai ada yang
dikeluarkan?”
“tidak boleh dikeluarkan”
“oh tidak boleh”
“tidak, seorang guru itu membimbing”
“kalau sudah sampai seratus gmana bu?”
“harus permintaan orangtua”
“oh harus permintaan orang tua yaa bu”
“jadi untuk menanggulangi beberapa
kenakalan siswa dengan beberapa prosedur
yang sekiranya diperlukan”
“jadi pendekatan yang digunakan
disinilebih ke pendekatan bimbingan
konseling dulu atau langsung diskor gitu
bu?”

Program BK

Kurikulum BK

Penanganan
kasus siswa

Penanganan
kasus siswa
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“ya dibimbing, sebelumnya sudah dikasih
tau tentang tata tertib”
“jadi disini banyak pihak juga yang
dilibatkan, lalu selama ini untuk
koordinasinya gimana? Apakah lancar atau
ada kendala misalnya wali kelasnya
ketemu wali muridnya”
“ya ini otomatis kekompakan”
“kekompakkan ya bu ya”
“ya untuk struktur organisasinya bisa
dilihat disana ya untuk data yang lain saya
kasih besok”
“iya bu”
“besok kalau saya mau ketemu siswanya
bisa bu?”
“sekarang saja bisa ko, silahkan kebetulan
sedang bikin surat pernyataan kemarin
bolos”
“kalau siswa yang kemarin itu yang pernah
terlibat kekerasan?”
“sekarang pelajaran sudah baik”
“kalau mau ketemu mereka bisa bu?”
“ni kebetulan ada 1, bagus”
“tapi itu baru dihukum bu?”
“ya itu untuk surat pernyataan”
“nanti ganggu bu?”
“ya ga papa monggo”
“baik bu, terimakasih”
“untuk hari ini informasi dari ibu saya rasa
cukup,terimakasih ya bu atas waktunya”
“iya sama-sama”.

Pendekatan
BK

Struktur
organisasi BK

Pelanggaran
Siswa

Pelaku
bullying

Klaten, 5 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Kuntum Rahmani, BA

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 3

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Bagus Seta P

Kelas : VIII B

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang BK

Waktu pelaksanaan : Rabu, 05 November 2014, 08.40

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

25

“Selamat pagi”
“pagi juga mbak”
“maaf ganggu waktunya sebentar yaa”
“iya mb ga papa”
“gimana mau disini atau di ruang BK?”
“manut mawon mbak”
“kamu namanya Bagus ya?”
“iya mbak”
“bagus siapa?”
“Bagus Seta mbak”
“Sehubungan dengan tugas mbak, gini kan
tugas akhir mbak tentang penanganan
kasus oleh guru BK, kamu pernah
dipanggil guru BK ga?”
“sinten mbak?”
“Guru BK, Bu Kuntum atau Bu Tutik?”
“pernah mbak”
“kalau ini tadi kenapa?”
“bolos mbak”
“kapan?”
“selasa”
“kenapa ko bolos?”
“ke SMP Muhammadiyah”
“kalau sebelumnya pernah ga dipanggil?
“siapa mb?”
“ya bu kuntum atau bu tutik gitu untuk
keruang BK?”
“pernah mbak”
“emmm”

Opening

Pelanggaran
Siswa
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“pernah ga kalau karena nakalin temennya
gitu?”
“pernah”
“kemarin karena nakalinnya gimana?”
“nakalin?”
“iya, nakalinnya gimana berantem atau
gimana?”
“iyaa, berantem”
“sama siapa?”
“Rohmad”
“rohmad kelas berapa?”
“sekelas sama aku, VIII B”
“trus kamu sama bu kuntum diapain waktu
itu?”
“yaa, diomongi mbak”
“kamu bikin surat pernyataan juga ga?”
“mboten mbak”
“kamu dipanggilnya berdua sama rohmad
atau gimana?”
“anu mbak, sek nganu ki aku karo konco
kulo ngoten lo”
“ohh, berdua gitu?”
“iya, sama Andri”
“sekelas juga?”
“ngeh”
“ada yang liat ga pas kamu berantem”
“ ga ada mbak”
“ itu berantemnya dimana?’
“masih di Sekolah ko mbak
“dimana? Di kantin atau dikelas?”
“dihalaman, pas jam istirahat”
“itu kenapa? Sebelumnya pernah juga ga?”
“mboten”
“trus sekarang sama  rohmad gimana?”
“ya baik mbak”
“kalau andri kemaren bolos juga ga?”
“ga mbak”
“menurut kamu pelayanan guru Bk itu
gimana?”
“ya ngomong-omongi mbak”
“guru BK itu masuk kelas ga sih?”
“ga mbak”
“dari kelas 1 ga msuk kelas?”
“enggak mbak”
“berarti kalau ada masalah gitu ya
dipanggilnya?”

Bentuk
Bullying
Korban
Bullying

Penanganan
kasus siswa
Pendekatan
BK

Pelaku
Bullying

Tempat
terjadinya
bullying

Penanganan
Kasus siswa

Kurikulum
BK



80

“iya mbak”
“okee, makasih ya atas waktunya, besok
kalau saya butuh informasi bisa ya kita
ngobrol-ngobrol lagi”
“okee mbak”

closing

Klaten, 5 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Bagus Seta P

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 4

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Rina Indarwati

Kelas : VIII F

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang Guru

Waktu pelaksanaan : Kamis, 06 November 2014, jam 09.10

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

25

“selamat pagi”
“pagi mbak”
“namanya siapa?”
“Rina Indarwati mbak”
“sekarang pelajaran apa dek?”
“PKn mbak”
“iya Rina maaf mengganggu jam
belajarnya sebentar yaa, sehubungan
dengan tugas mbak kan tentang pelayanan
guru BK dalam menangani kasus, saya
mau tanya-tanya sama kamu”
“iya mbak”
“kemarin saya sempat tanya sama bu
kuntum tentang kasus yang terjadi, kamu
kelas VIII F yaa?”
“iya mbak”
“pernah masuk ruang BK ga?”
“BK, anu situ mbak?”
“iyaa”
“kemaren di panggil sama bu kuntum ya?
“iya mbak, tapi udah agak lama mbak ya
awal-awal kelas 2”
“itu kenapa, kasusnya?”
“dilempar kerikil sama anu siapa itu Arifin
mbak”
“Arifin kelas berapa dek?”
“kelas VIII B mbak”
“berarti ga sekelas ya dek”
“ga mbak”

Opening

Bentuk
Bullying
Pelaku
Bullying
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“itu dimana kejadiannya?”
“di depan kelas ku mbak, VIII F”
“itu dilempar kerikil karena sebelumnya
udah berantem atau gimana?”
“ga mbak, tiba-tiba aja dilempar trus aku
jatuh juga mbak”
“alesannya katanya kenapa dek?”
“ga tau mbak, katanya maen-maen aja”
“trus kamu lapor ke guru BK?”
“kulo kan trus nangis, trus dianter temen
ke ruang BK mbak trus arifinnya dipanggil
suruh minta maaf”
“trus setelah itu kalau ketemu gimana?”
“ya diem-dieman aja mbk tapi udah saling
memaafkan cuma aku takut aja mbak”
“kalau kamu di kelas pernah liat ga ada
yang berantem atau panggil temen tidak
pake namanya gitu?”
“iyaa, ada mbak lok-lokkan, hehok, ketus”
“ohh gitu yaa, kalau guru BK itu masuk
kelas ga sih?”
“enggak mbak”
“berarti kalau ketemu bu kuntum atau bu
tutik diruang BK gitu ya?”
“iyaa mbak atau ga ya diruang guru”

Tempat
Bullying

Bentuk
bullying

Latar belakang
bullying

Penanganan
kasus siswa

Efek bullying

Bentuk
Bullying

Klaten, 06 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Rina Indarwati

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 5

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Dra. Tutik Wijayanti

Jabatan : Guru BK

NIP : 19670711 199802 2 002

Menjabat sejak : 1991

Lama manjabat : 23 Tahun

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang BK

Waktu pelaksanaan : Jum’at, 07 November 2014, jam 08.40 – 08.50

Verbatim Wawancara

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

“Selamat pagi bu”
“iya, pagi gimana mbak?”
“ini bu melanjutkan penelitian saya, yang
tentang kekerasan kemaren”
“ohh iya gimana?”
“sebelumnya,ibu sudah berapa lama menjadi
guru BK disini? ”
“saya sejak 1991 mbak, dan itu langsung
jadi guru BK disini”
“sudah lama juga ya bu, 23 tahun”
“iyaa,”
“baik bu, langsung ke masalah kasus
kekerasan yang terjadi disini, akhir-akhir ini
kasus apa ya bu yang sering muncul?”
“yaa kalau kekerasan ya paling perkelahian
tapi yang paling banyak lagi malah bolos itu.
untuk kasus kekerasan sendiri bisa dikatakan
masih yang tingkat rendah”
“biasanya untuk kasus kekerasan sendiri
terjadi pada siswa antar kelas atau teman
satu kelas?”

Opening

Bentuk bullying



25

30

35

40

45

50

55

60

65

“ya biasanya perorangan saja berawal dari
(loo ditantang karo kae) gitu padahal
sebenarnya enggak”
“lalu ketika kasus kekerasan itu terjadi
prosedur penanganan nya seperti apa bu?”
“ya itu tergantung dengan masalahnya
sendiri, kalau masih ringan ya diselesaikan
antar anak saja diselesaikan diruang BK,
setelah itu membuat surat pernyataan kalo
memang nanti ada buntutnya nanti yang
bertanggung jawab berdua tapi kalau
masalahnya berat ya ke orangtua”
“kalau dari pelaku kekerasan itu sendiri
biasanya yang seperti apa?”
“biasanya juga yang memang sudah
melanggar tata tertib yang lain seperti bolos
gitu, setelah anak itu bolos atau melakukan
pelanggaran lain nantinya akan mendapat
perhatian mulai dari pakaian, terlambat atau
tidak masuk sekolahnya gituu”
“lalu pendekatan yang digunakan itu lebih
ke pendekatan BK dulu atau ke penskoran
bu?”
“kalau penanganan untuk kasus bolos itu
sendiri seperti apa bu?”
“ya dipanggil ditanya kenapa setelah itu
membuat surat pernyataan orangtua tidak
akan bolos lagi kalau bolos lagi maka
dikeluarkan dari sekolah gitu seperti anak
yang akan saya panggil ini, jumlah masuk
sama bolosnya itu banyak bolosnya padahal
sudah kelas IX”
“untuk batas panggilan orangtua itu berapa
kali?”
“tiga kali mbak”
“maaf ya mbak saya banyak kerjaan jadi
kurang maksimal bantu mbaknya kalau
masih ada yang mau ditanyakan nanti temui
saya lagi aja mbak saya siap soalnya saya ini
dapat tugas juga jadi bendahara BOS jadi
sibuk sekali , setelah jadi bendahara ini
rasanya saya juga kurang maksimal dalam
mengawasi anak”
“iya bu, ya mungkin hari ini cukup bu,
besok saya nemui ibu lagi, terima kasih bu”
“iya, maaf ya mbak”

Pelaku bullying

Penanganan
kasus BK

Pelaku bullying

Pendekatan BK

Penanganan
kasus siswa



70 closing

Klaten, 07 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Dra. Tutik Wijayanti

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 6

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Dra. Tutik Wijayanti

Jabatan : Guru BK

NIP : 19670711 199801 2 002

Menjabat sejak : 1991

Lama manjabat : 23 Tahun

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang TU

Waktu pelaksanaan : Selasa, 06 Januari 2015 Pukul 08.37 – 08.50

Verbatim Wawancara

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

“selamat pagi bu”
“iya pagi, ada apa ya?”
“begini bu, mau melanjutkan obrolan kita
kemaren bu, soal penanganan kasus
kekerasan siswa, tapi sebelumnya program
dari BK itu sendiri seperti apa bu?”
“ya kita adakan bimbingan secara klasikal”
“lalu proses bagaimana bu sekarang ini kan
kelas 1 dan 2 tidak ada jam BK di kelas? ”
“ya dulu itu ada, tapi setelah ganti
kurikulum tidak ada lagi. yang kemaren
dikelas 3 ada itu hanya menyesuaikan jam
yang ada saja sekarang pindah ke KTSP jadi
tidak ada jam masuk kelas semua”
“lalu dalam menjalankan programnya seperti
apa bu?”
“ya kita bekerjasama dengan wali kita
titipkan materi kepada wali, kan wali kelas
setiap sebulan sekali mempunyai jadwal
untuk pembinaan kepada siswa”
“lalu untuk materinya?”

Opening

Kurikulum BK

Program BK
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“yaa kita yang siapkan, nanti dari kelas 1,2
dan 3 materinya sama misalnya tentang tata
tertib atau yang lainnya”
“lalu untuk memaksimalkan dalam
melaksanakan tugas BK itu sendiri
bagaimana bu?”
“yaa kita mengawasi siswa dan menangani
kasus yang terjadi ketika ada laporan”
“kalau dalam penanganan kasus itu kan
didalamnya ada konseling, konseling sendiri
prosesnya seperti apa bu?”
“ya kita menemukan masalahnya dulu apa
setelah itu anak dipanggil, saat anak
dipanggil pertama ditanya riwayat
keluarganya, rumahnya mana baru masuk ke
konseling anak ditanya tau ga kenapa kamu
dipanggil kesini kenapa karena kadang anak
itu ga ngrasa kenapa dipanggil gitu”
“kalau untuk masalah kekerasan sendiri
seperti apa bu?”
“yaa anak dipastikan tidak akan mengulangi
lagi, anak suruh membuat surat pernyataan
setelah itu panggilan orang tua keduanya”
“apakah masih ada prosedur lanjutannya
bu?”
“yaa biasanya kalo sudah sampai orang tua
anak tidak akan mengulangi lagi, hanya
anak-anak tertentu saja seperti kemaren ada
1 siswa kelas IX yang harus keluar karena
bolos padahal sudah membuat surat
pernyataan yang diketahui orang tua kalau
bolos sekali lagi maka harus keluar,
akhirnya dia bolos. dan biasanya setiap ada
masalah dia itu selalu jadi propokatornya”
“kalau diperhatikan itu sebernarnya
pengaruhnya dari mana ya bu?”
“sebenarnya banyak dari keluarga, karena
dari setiap siswa yang bermasalah itu hampir
semuanya ada masalah dikeluarganya baik
itu orangtuanya sering bertengkar, bercerai,
atau orang tua itu membiarkan saja tidak
peduli dengan si anak bahkan ada orangtua
jadi pembantu rumah tangga yang membuat
si anak itu tidak tau siapa bapaknya”
“lalu cara yang digunakan oleh guru BK
sendiri untuk mencegah terjadinya

Penanganan
kasus BK

Faktor
penyebab
bullying
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kekerasan itu seperti apa?”
“biasanya kasus itukan langsung terjadi
karena banyak faktor penyebabnya ya
misalnya saja jam kosong, saat banyak jam
kosong anak itu akan bosan dan
mengekspresikannya dengan bnyak cara
yang bahkan sampai pada perkelahian selain
itu juga karena si anak pngen mendapat
perhatian karena dirumah merasa tidak
diperhatikan maka anak melampiaskannya
disekolah ditambah lagi faktor pergaulan
dari luar”
“kalau kasus kekerasan yang hubungannya
dengan luar seperti apa bu?”
“ya biasa nya kalau ada kasus kan tidak
langsung diketahui oleh guru BK jadi
setelah anak berkelahi d dalam lingkungan
sekolah pas udah jam pulang dilanutkan
diluar dengan bantuan orang luar, kalau
kasusnya seperti itu nanti yang kita bina atau
tangani yaa hanya anak kita aja kita tidak
ngurusi anak luar yang penting anak sini
aja”
“lalu untuk kegiatan guru BK sendiri apakah
ada semacam MGMP itu ?”
“iya ada sebulan itu dua kali selalu ada
pertemuan se gondang winangun biasanya
ya membahas tentang administrasi BK itu”
“baik bu, terimakasih banyak atas
informasinya ”
“iya sama-sama”

Faktor
penyebab
bullying

Bentuk bullying

Tempat
Terjadinya
bullying

Penanganan
kasus siswa

Closing

Klaten, 06 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Dra. Tutik Wijayanti

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 7

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Suwardi, Amd.Pd

Jabatan : Guru BK

NIP : 19660915 198703 1 005

Menjabat sejak : 2012

Lama manjabat : 2 tahun

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Depan ruang guru

Waktu pelaksanaan : Selasa, 06 Januari 2015 Pukul 08.55 – 09.15

Verbatim Wawancara

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

“selamat pagi pak”
“nggeh, pripun mbak?”
“gini pak sehubungan dengan tugas skripsi
saya tentang pelayanan guru BK dalam
menagani kasus kekerasan,saya mau minta
informasi dari bapak selaku guru BK
disini”
“oh iya mbak. gimana?”
“sebelumnya, bapak sudah berapa lama
menjadi guru BK?”
“kalau jadi guru disini sudah lama mbak
selama ini jadi guru penjas terus tapi kalau
jadi guru BK baru dua tahun mbak,
sebenarnnya juga tidak relevan mbak yaa
cuma buat tambah jam aja mbak”
“ohh iyaa pak, bapak mendapat tugas
dikelas berapa pak?”
“saya di kelas VIII D dan VIII E”
“itu biasanya masuk kelas tidak pak?”
“ohh enggak no, memang ga ada jam di

opening

Kurikulum BK
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kelas”
“lalu untuk program bimbingan nya sendiri
seperti apa pak?”
“eee, ya nanti kalau anaknya punya
masalah datang keguru BK, ya misalnya
punya problem belajar ya tanya gitu”
“kalau hubungannya dengan kekerasan,
kebetulan judul saya kan tentang
kekerasan sejauh ini kasus apa yang bapak
temui?”
“kalau kasus kekerasan ya sering itu”
“biasanya kekerasan seperti apa pak?”
“yaa biasanya di itu anu, yang fisik sampai
gelut ada trus mediasinya langsung
didatangkan orang tuanya biar mereka tau
kalau anaknya seperti ini kadang kalau
orangtua tidak tau nanti orangtua tidak
terima trus langsung lapor polisi gittu. yaa
tapi sejauh ini alhamdulillah ga ada yang
sampai ke polisi”.
“sebelum sampai ke orangtua proses
konseling yang dilakukan seperti apa?”
“yaa anak dibimbing, dikasih tau kalau
mukul orang itu nanti bisa kena
penganiayaan itu ranah hukum gitu”
“lalu untuk penskoran sendiri, apakah anak
langsung diskors?”
“biasanya iyaa”
“biasanya dalam layanan BK sendiri hanya
ketika siswa datang atau ada program lain
pak?”
“ya paling masalah ketertiban dari siswa
masuk sampai pulang, biasanya kalau
nanti siswa bermasalah mendatangi BK
untuk berkonsultasi biasanya anak punya
kesadaran untuk datang bercerita
masalahnya, misalnya kalau dirumah saya
ko susah belajar kenapa ya. ohh ternyata
orangtuanya bentrok terus gitu tapi kalau
tidak mendatangi guru BK tapi prestasinya
turun terus yaa nanti dipanggil gitu”
“kembali ke kasus kekerasan lagi, pernah
gaa terjadi kekerasan yang hubungannya
dengan orang luar?”
“sementara sih belum masih intern sekolah
aja sesama teman ya biasa to anak wajar

Program
bimbingan

Bentuk
kekerasan

Penanganan
Kasus Siswa

Pendekatan
BK

Pelangaran
siswa
Penanganan
Kasus siswa

Tempat
terjadinya



70

bukan termasuk yang kriminal”
“oh gitu yaya”
“mpun, apa lagi?”
“sudah pak, terimakasih ya pak”
“iya sama-sama”

bullying

closing

Klaten, 06 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Rina Indarwati

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 8

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Kuntum Rahmani, B.A.

Jabatan : Guru BK

NIP : -

Menjabat sejak : 2000

Lama manjabat : 14 Tahun

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang guru

Waktu pelaksanaan : Rabu , 07 Januari 2015 Pukul 08.30 – 08.45

Verbatim Wawancara

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

“selamat pagi bu”
“iya pagi, gimana ada yang bisa saya bantu
lagi?”
“ngeh bu, kemaren masih ada sedikit yang
perlu ditambahi sehubungan dengan
penanganan kasus bu”
“iyaa gimana?”
“kemaren kan ada prosedur dalam
penanganan kasus, untuk proses konseling
sendiri prosedurnya apa ya bu?”
“ya jadi pertama masalah diketahui setelah
itu siswa dipanggil satu-satu lalu keduanya
dipanggil jadi satu antara yang menjadi
pelaku dan yang menjadi korban untuk
membahas baiknya gimana dan
memperbaiki keduanya anak disitu
damai.langkah selanjutnya diketahui kedua
orang tua dengan surat panggilan orang tua
lalu anak membuat surat pernyataan tidak
akan mengulanginya lagi setelah semua
sudah baik sudah damai selanjutnya anak

Opening

Penanganan
Kasus Siswa
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sama-sama pelajar belajar...sama-sama
pelajar belajar untuk mencapai cita-cita
masing-masing”
“apakah itu prosedur umum menangani
kasus atau kasus tertentu?”
“ya dilihat kasus nya seperti apa dulu,
kasusnya itukan istilahnya tidak untuk
menjatuhkan orang lain, lain dengan kasus
lain misalnya HP, porno,foto itu lain lagi
dengan kasus perkelahian yang
memanjang lain lagi”
“kalau sampai prosedur terakhir tadi
belum selesai apakah masih ada
kelanjutannya lagi bu?”
“iyaa,.. kalau memang masih berlanjut yaa
alih tangan kasus”
“lalu kalau dilihat hubungannya dari luar
itu seperti apa bu?”
“yaa kalau luar itu kurang mendukung yaa,
misalnya saja diluar sekolah banyak
warung-warung yang jual rokok akhirnya
anak kan larinya ksitu tapi ya kami
berusaha saat diluar kelas tetap mengawasi
siswa, seperti yang kemarin saya ceritakan
masalah kenakalan dijalan yang membuat
siswa meninggal,itu bukan menjadi
tanggungjawab kita karena kejadian diluar
sekolah”
“saya rasa sudah cukup bu, terimakasih
informasinya,”
“iyaa sama-sama”

Penanganan
Kasus Siswa

Pelanggaran
Siswa

Penanganan
Kasus Siswa

Faktor
kenakalan
siswa

Kenakalan
Siswa

closing

Klaten, 06 November 2014

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Kuntum Rahmani, B.A.

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 9

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Bagus Nugroho Arifin

Kelas : VIII D

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang BK

Waktu pelaksanaan : Selasa, 06 Januari 2015 Pukul 08.55 – 09.15

Verbatim Wawancara

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

25

“selamat pagi”
“pagi mbak”3
“namanya siapa?”
“Bagus Nugroho Arifin mbak”
“sekarang pelajaran apa dek?”
“matematika mbak”
“okee maaf mengganggu jam belajarnya
sebentar yaa, sehubungan dengan tugas
mbak kan tentang pelayanan guru BK
dalam menangani kasus, saya mau tanya-
tanya sama kamu”
“iya mbak”
“kalo pas berangkat atau pulang sekolah
pernah ga diganguin temannya dijalan?”
“eenggak sih mbak”
“pernah masuk ruang BK ga?”
“iyaa”
“kemaren di panggil sama bu kuntum ya?
“iya mbak, tapi udah agak lama ko”
“itu kenapa, kasusnya?”
“yaa saya nglempar krikil kena Rina
Indarwati”
“Rina kelas berapa dek?”
“kelas VIII D mbak”
“berarti ga sekelas ya dek”
“ga mbak”
“itu dimana kejadiannya?”

Opening

Bentuk
Bullying

Korban
bullying
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“di depan kelas nya dia mbak, VIII F”
“kenapa kamu nglempar kerikil?”
“yaa, awalnya sih iseng aja mbak, ehh ga
taunya kena orang mbak”
“Trus setelah itu gimana?”
“ya dia dibawa keruang BK, trus saya
dipanggil juga mbak”
“trus diapain disana?”
“yaa ditanya kenapa ko gitu, trus suruh
minta maaf aja mbak”
“trus setelah itu kalau ketemu gimana?”
“yaaaa biasa aja sih mbak, tapi juga ga
nyapa”
“knapa gitu?”
“yaa ga papa sih mbak”
“kalo dikelas kamu pernah liat ada temen
kamu dinakalin gitu ga?”
“yaa paling bercanda aja mbak”
“ada ga yang panggil temen nya, pake
panggilan yang bukan namanya?”
“ada mba, yaa ada pego, ketus gitu mbak”
“ohh gitu, trus kalo guru BK itu ngajar
dikelas ga sih dek?”
“ga sih mbak”
“okkee kalo gitu, makasih yaa”
“ngeh mbak”

Tempat
terjadinya
bullying
Faktor
bullying

Penanganan
Kasus Siswa

Efek bullying

Bentuk
bullying

Kurikulum BK
Closing

Klaten, 06 Januari 2015

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Bagus Nugroho Arifin

Peneliti

Erna Yulianti



LAPORAN HASIL WAWANCARA 10

Interviewer : Erna Yulianti

Interviewee : Rohmad Setyo Budi

Kelas : VIII B

Jumlah Interviewee : 1

Lokasi Interview : Ruang BK

Waktu pelaksanaan : Selasa, 06 Januari 2015 Pukul 08.20-08.30

Verbatim Wawancara

Baris Pelaku Uraian wawancara Tema
1

5

10

15

20

25

“Selamat pagi”
“pagi juga mbak”
“maaf ganggu waktunya sebentar yaa”
“iya mb”
“kamu namanya Rohmad ya?”
“iya mbak”
“kamu kalau sekolah naik apa?”
“sepeda mbak”
“pernah diganguin sama temennya ga kalu
pas berangkat atau pulang sekolah gitu?”
“enggak seh mbak, paling bercanda aja”
“Kenal sama Bagus?”
“bagus siapa?”
“Bagus Seta”
“iya mbak teman satu kelas”
“pernah ga kalau karena nakalin
temennya gitu?”
“pernah”
“dinakalin gimana?”
“yaa, berantem”
“sama siapa?”
“ya si Bagas Seta itu mbak sama Andri”
“andri siapa?”
“teman satu kelas juga mbak,VIII B”
“itu kejadiannya dimana?”
“dihalaman sekolah mbak”
“kenapa berantem?”

Opening

Bentuk
bullying
Pelaku
bullying

Tempat
terjadinya
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“ya ga tau mbak tiba-tiba mereka mulai
mbak”
“trus setelah itu gimana?”
“kan ada pak guru yang liat trus dibawa
keruang BK”
“trus kamu sama bu kuntum diapain
waktu itu?”
“yaa, ditanya kenapa ko berantem gitu
mbak”
“trus setelah itu?”
“ya diomong-omongi jangan diulangi lagi
trus disuruh damai gitu mbak”
“trus setelah masalahnya selesai gimana
sikap kamu ke mereka?”
“yaa udah baikan sih mbak, biasa aja
sekarang”
“sebelumnya kamu pernah belum
dipanggil ke ruang BK ?”
“belum sih mbak”
“kalau guru BK itu ngajar dikelas ga sih?”
“mboten mbak.”
“okee, makasih ya atas waktunya, besok
kalau saya butuh informasi bisa ya kita
ngobrol-ngobrol lagi”
“okee mbak”

bullying

Penanganan
Kasus siswa

Efek bullying

Kurikulum BK

Klaten, 06 Januari 2015

Telah membaca dan sesuai

Subyek

Rohmad Setyo Budi Peneliti

Erna Yulianti



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : TW

Jumlah Akumulasi Tema : 12

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 2

No Tema yang Muncul
Frekuensi

W1 W2
1 Bentuk bullying 1 1
2 Pelaku bullying 2
3 Korban bullying
4 Tempat terjadinya bullying 1
5 Faktor penyebab kenakalan 1
6 Pola layanan BK
7 Program BK 1
8 Struktur organisasi BK
9 Kurikulum BK 1
10 Penanganan kasus siswa 2 1
11 Pendekatan BK 1

Total tema 6 6



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : KR

Jumlah Akumulasi Tema : 25

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 3

No Tema yang Muncul
Frekuensi

W1 W2 W3
1 Bentuk bullying 2
2 Pelaku bullying 1 1
3 Korban bullying
4 Tempat terjadinya bullying
5 Faktor penyebab kenakalan 1 1
6 Pola layanan BK 1
7 Program BK 1 1
8 Struktur organisasi BK 2
9 Kurikulum BK 1 1
10 Penanganan kasus siswa 2 2 3
11 Pendekatan BK 1
12 Sarana Prasarana BK 1
13 Pelanggaran siswa 1 1
14 Kenakalan siswa diluar sekolah 1

Total tema 8 11 6



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : BS

Jumlah Akumulasi Tema : 9

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 1

No Tema yang Muncul Frekuensi
W1 W2

1 Bentuk bullying 1
2 Pelaku bullying 1
3 Korban bullying 1
4 Tempat terjadinya bullying 1
5 Kurikulum BK 1
6 Pelanggaran siswa 1
7 Penanganan kasus siswa 2
8 Pendekatan BK 1

Total tema 9



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : RI

Jumlah Akumulasi Tema : 8

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 1

No Tema yang Muncul Frekuensi
W1 W2

1 Bentuk bullying 3
2 Pelaku bullying 1
3 Tempat terjadinya bullying 1
4 Latar belakang bullying 1
5 Efek bullying 1
6 Penanganan kasus siswa 1

Total tema 8



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : SW

Jumlah Akumulasi Tema : 8

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 1

N
o Tema yang Muncul

Frekuensi
W1 W2

1 Bentuk bullying 1
2 Tempat terjadinya bullying 1
3 Program BK 1
4 Kurikulum BK 1
5 Penanganan kasus siswa 2
6 Pendekatan BK 1
7 Pelanggaran siswa 1

Total tema 8



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : BN

Jumlah Akumulasi Tema : 8

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 1

No Tema yang Muncul
Frekuensi

W1 W2
1 Bentuk bullying 2
2 Korban bullying 1
3 Tempat terjadinya bullying 1
4 Faktor penyebab kenakalan 1
5 Efek bullying 1
6 Kurikulum BK 1
7 Penanganan kasus siswa 1

Total tema 8



Tabel Akumulasi Tema

Nama Subyek : RS

Jumlah Akumulasi Tema : 6

Jumlah Wawancara yang dilakukan : 1

No Tema yang Muncul
Frekuensi

W1 W2
1 Bentuk bullying 1
2 Pelaku bullying 1
3 Tempat terjadinya bullying 1
4 Efek bullying 1
5 Kurikulum BK 1
6 Penanganan kasus siswa 1

Total tema 6



TABEL KATEGORISASI TEMA WAWANCARA

Kategori

Tema

Sub kategori

tema

Subyek

KR BS RS

Bentuk-

bentuk

bullying

Bentuk bullying
(W1,27/10/2014,

51-53, 80-83)

(W3,05/11/2014,

37)

(W10,

06/01/2015,20)

Latar belakang

bullying

Pelaku bullying

(W1,27/10/2014,

74-78)

(W2, 05/11/2014,

92)

(W3,05/11/2014,

49-50)

(W10,

06/01/2015, 22-

24)

Korban bullying
(W3,05/11/2014,

39)

Tempat

terjadinya

bullying

(W3,05/11/2014,

58-60)

(W10,

06/01/2015, 26)

Efek bullying

(W10,

06/01/2015, 43-

44)

Faktor

penyebab

kenakalan

(W1,27/10/2014,

60-70)

(W8, 07/01/2015,

40-45)

Penanganan

Kasus BK

Penanganan

kasus siswa

(W1,27/10/2014,

44- 47, 85 -89)

(W2, 05/11/2014,

34- 46, 63 -65)

(W8, 07/01/2015,

11-24, 27-29, 36-

37)

(W3,05/11/2014,

44)

(W3,05/11/2014,

69)

(W10,

06/01/2015, 31-

39)

Pendekatan BK (W2, 05/11/2014, (W3,05/11/2014,



70-71) 46)

Pelanggaran

siswa

(W8, 07/01/2015,

29-30)

(W3,05/11/2014,

19)

Kenakalan

Siswa diluar

sekolah

(W1,27/10/2014,

47 – 53)

(W8, 07/01/2015,

46-50)

BK secara

Umum

Kurikulum BK

(W1,27/10/2014,

17-19)

(W2, 05/11/2014,

27-30)

(W3,05/11/2014,

73)

(W10,

06/01/2015, 48)

Program BK

(W1,27/10/2014,

23- 40)

(W2, 05/11/2014,

25-27)

Pola layanan

BK

(W2, 05/11/2014,

16-17)

Struktur

Organisasi BK

(W2, 05/11/2014,

11-13)

(W2, 05/11/2014,

79-80)

Sarana dan

Prasarana BK

(W2, 05/11/2014,

21-22)

Kategori

Tema

Sub kategori

tema

Subyek

TW BN RI

Bentuk-

bentuk

bullying

Bentuk bullying

(W5, 07/11/2014,

15-18)

(W6, 06/01/2015,

83-86)

(W4,06/11/2014,

24-25)

(W4,06/11/2014,

34)

(W4,06/11/2014,

43)



Latar belakang

bullying

(W4,06/11/2014,

38)

Pelaku bullying

(W5, 07/11/2014,

22-24, 36-41)
(W4,06/11/2014,

26-27)

Korban bullying

Tempat

terjadinya

bullying

(W4,06/11/2014,

31)

Efek bullying
(W4,06/11/2014,

43-44)

Faktor

penyebab

kenakalan

(W6, 06/01/2015,

58-65,69- 79)

Penanganan

Kasus BK

Penanganan

kasus siswa

(W5, 07/11/2014,

27- 34, 53-59)

(W6, 06/01/2015,

28-55, 86-90)

(W4,06/11/2014,

39-41)

Pendekatan BK
(W5, 07/11/2014,

45-50)

Pelanggaran

siswa

Kenakalan

Siswa diluar

sekolah

BK secara

Kurikulum BK

(W5, 07/11/2014,

15-18)

(W6, 06/01/2015,

83-86)

Program BK

Pola layanan

BK

(W5, 07/11/2014,

22-24, 36-41)



Umum Struktur

Organisasi BK

Sarana dan

Prasarana BK

Kategori

Tema

Sub kategori

tema

Subyek

KR SW TW

Bentuk-

bentuk

bullying

Bentuk bullying

(W7,

06/01/2015, 33-

40)

(W5,

07/11/2014, 15-

18)

(W6,

06/01/2015, 83-

86)

Latar belakang

bullying

Pelaku bullying
(W2, 05/11/2014,

92)

(W5,

07/11/2014, 22-

24, 36-41)

Korban bullying

Tempat

terjadinya

bullying

W7, 06/01/2015,

65-67)

Efek bullying

Faktor

penyebab

kenakalan

(W8, 07/01/2015,

40-45)

(W6,

06/01/2015, 58-

65,69- 79)

Penanganan

Kasus BK

Penanganan

kasus siswa

(W2, 05/11/2014,

34- 46)

(W2, 05/11/2014,

63-65)

(W7,

06/01/2015, 43-

45)

W7, 06/01/2015,

(W5,

07/11/2014, 27-

34, 53-59)

(W6,



(W8, 07/01/2015,

11-24, 27-29, 36-

37)

54-61) 06/01/2015, 28-

55, 86-90)

Pendekatan BK
(W2, 05/11/2014,

70-71)

(W7,

06/01/2015, 43)

(W5,

07/11/2014, 45-

50)

Pelanggaran

siswa

(W8, 07/01/2015,

29-30)

(W7,

06/01/2015, 52-

54)

Kenakalan

Siswa diluar

sekolah

(W8, 07/01/2015,

46-50)

BK secara

Umum

Kurikulum BK
(W2, 05/11/2014,

27-30)

(W7,

06/01/2015, 20-

21)

(W6,

06/01/2015, 10-

14)

Program BK
(W2, 05/11/2014,

25-27)

(W7,

06/01/2015, 24-

26)

(W6,

06/01/2015, 17-

20)

Pola layanan

BK

(W2, 05/11/2014,

16-17)

Struktur

Organisasi BK

(W2, 05/11/2014,

11-13)

(W2, 05/11/2014,

79-80)

Sarana dan

Prasarana BK

(W2, 05/11/2014,

21-22)

Keterangan :

KR : Kuntum Rahmani, B.A

BS : Bagas Seta

RI  : Rina Indarwati

TW : Dra. Tutik Wijayanti



SW : Suwardi, Amd.Pd

BN  : Bagas Nugroho Arifin

RS  : Rohmad Setyo Budi

Coding W1 (wawancara 1), (tanggal, bulan dan tahun pelaksanaan),  (baris dalam verbatim)

(W2, 05/11/2014, 92), berarti wawancara kedua, tanggal 05 November 2014 , dalam baris

92.
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